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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pembahasan penelitian mengenai Pelaksanaan

Kegiatan Keagamaan di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Sayang Ibu

Batusangkar, maka beberapa hal yang perlu disimpulkan.

1.

Perencanaan kegiatan keagamaan pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha
Sayang Ibu Batusangkar yaitu dilakukan secara kolektif oleh pihak
pengelola panti, pengasuh, dan dibantu oleh staf internal lainnya.
Perencanaan disusun untuk memenuhi kebutuhan spiritual lansia dengan
memperhatikan kondisi fisik dan psikologis mereka. Materi kegiatan
mencakup pengajian rutin, doa bersama, tadarus, dan tausiyah. Penyusunan
jadwal kegiatan dirancang agar tidak memberatkan lansia. Tujuan utama
perencanaan ini adalah agar lansia tetap terhubung secara spiritual dan
memperoleh ketenangan batin dalam masa lanjut usia. Faktor pendukung
dalam perencanaan ini mencakup kerja sama antar-staf, ketersediaan
fasilitas, serta antusiasme lansia terhadap kegiatan keagamaan.

Proses pelaksanaan kegiatan Keagamaan di Panti Sosial Tresna Werdha
Sayang Ibu Batusangkar yaitu Proses pelaksanaan kegiatan keagamaan
berlangsung dengan pendekatan kekeluargaan dan komunikatif. Pengasuh
mengajak lansia dengan cara yang lembut dan persuasif. Komunikasi yang

digunakan bersifat interpersonal dan santai, sehingga para lansia merasa
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dihargai dan dilibatkan secara aktif. Pelaksanaan kegiatan keagamaan
melibatkan berbagai pihak, seperti kepala panti, pengasuh, dan satpam yang
turut membantu pengaturan tempat. Kegiatan keagamaan rutin meliputi
pengajian mingguan, dzikir bersama, dan shalat berjamaah. Teknis
pelaksanaan juga memperhatikan pembagian tugas agar kegiatan berjalan
lancar, seperti siapa yang mengatur perlengkapan, siapa yang mendampingi
lansia, dan siapa yang menjadi pemateri. Beberapa hambatan yang muncul
dalam pelaksanaan antara lain kondisi fisik lansia yang menurun,
keterbatasan alat bantu dengar, dan jadwal yang berbenturan. Namun
demikian, solusi telah dilakukan seperti menyediakan kursi roda, pengeras
suara tambahan, dan waktu kegiatan yang fleksibel.

3. Evaluasi kegiatan keagamaan di Panti Sosial Tresna Werdha Sayang Ibu
Batusangkar yaitu Evaluasi terhadap kegiatan keagamaan dilakukan secara
berkala dan informal melalui komunikasi langsung antara pengasuh dan
lansia. Evaluasi juga dilakukan melalui rapat rutin antar staf untuk
mengevaluasi  keterlibatan lansia, kenyamanan pelaksanaan, serta
kebermanfaatan kegiatan. Tindak lanjut dari hasil evaluasi ditindaklanjuti
dengan perubahan dalam teknis pelaksanaan, perbaikan sarana, dan
penyesuaian waktu kegiatan. Evaluasi ini biasanya dilakukan setiap minggu
hingga bulanan, tergantung urgensi kegiatan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah:

1. Perencanaan kegiatan keagamaan pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha
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Sayang Ibu Batusangkar perlu menambah variasi kegiatan keagamaan,
seperti hafalan surat-surat pendek, atau pelatihan bacaan salat yang baik dan
benar, untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan lansia. Hal itu belum
ditemukan pada saat wawancara dan observasi.

Proses pelaksanaan kegiatan Keagamaan di Panti Sosial Tresna Werdha
Sayang Ibu Batusangkar perlu menyediakan pendamping tambahan pada
saat kegiatan berlangsung, terutama untuk membantu lansia yang memiliki
keterbatasan fisik agar mereka tetap dapat mengikuti kegiatan dengan
nyaman.

Evaluasi kegiatan keagamaan di Panti Sosial Tresna Werdha Sayang Ibu
Batusangkar perlu menyediakan instrumen evaluasi sederhana, seperti
daftar hadir disetiap kegiatan, catatan perkembangan kemampuan membaca
Al-Qur’an, atau penilaian kepuasan lansia terhadap kegiatan. Hal ini tidak

ditemukan pada saat penelitian.
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